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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

A A L

(B)
Gambar V.1 Akar pakis tangkur (Polypodium feei)
Keterangan A. Tanaman akar pakis

B. Tanaman akar pakis yang diukur
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: {022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.acid  http://wwwisith.itb.ac.id

Nomor : 1152/11.C02.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas ika dan llmu P
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler
Garut

Alam

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/1/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098), adalah :

Divisi : Pteridophyta

Kelas . Polypodiopsida

Bangsa Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim : Polypodium feei Mett., Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum . Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan . 1. Damaedi, D. & Wulijami-Soetjipto, N. 2003, Selliguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. H P.H. 1998. Selliguea. In: H p et al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11. Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, Leiden, The Netherlands
pp. 175-231.

3. Smith, AR, Pryer, KM., Schuettpelz, E.. Korall, P.,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami ikan. Atas perh dan kerj vang diberikan, kami
ucapkan terima Kasih. x

kan Bidang Sumber Daya,

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan

Gambar V.2 Hasil determinasi akar pakis tangkur (Polypodium feei)
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LAMPIRAN 3

50

PROSES EKSTRAKSI

Simplisia 800 g

=Ditambahkan 2 liter etanol
=Dimaserasi selama 1x24 jam
=Sesekali diaduk

=Disaring
Residu I Filtrat |
*Ditambahkan 1 liter etanol
*Dimaserasi selama 1x24 jam
*Disaring
*Dipekatkan
.| dengan
Residu II Filtrat 11 I menggunakan
= Ditambahkan 1 liter etanol penguap vakum
*Dimaserasi selama 1x24 jam putar
=Disaring
Ekstrak Etanol Pekat
Residu III Filtrat 11T i
v

Hitung % rendemen

Gambar 1V.4 Pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium feei)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK METODE GELIAT AKAR
PAKIS TANGKUR

25 Mencit jantan galur Swiss Webster

- Dr aklimatisasi
- Seleksi hewan uji
- Pengelompokan

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
pembandin uji 1 uji 2 uji 3

—
Kelompok

kontrol (+)

aquades Aspirin Di beri Di beri Di beri
t 65 sediaan uji 1 sediaan uji 2 sediaan uji
mg/kg ekstrak ekstrak 3 ekstrak
bb etanol akar etanol akar akar pakis
pakis pakis tangkur
tangkur tangkur 200mg/kg
50mg/kg bb 100Lnbg/kg bb

Setelah 30 menit di induksi dengan asam asetat

0,7%

[ Jumlah geliat mencit di amati setiap 5 menit selama 60 menit ]

[ Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA ]

Gambar IV.5 Pengujian aktivitas analgetik akar pakis tangkur
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK METODE FORMALIN TEST
AKAR PAKIS TANGKUR

[ 25 Mencit jantan galur Swiss Webster }

- Di aklimatisasi
- Seleksi hewan uji
- Pengelompokan

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
pembandin uji 1 uji 2 uji 3

—
Kelompok

kontrol (+)

aquades Aspirin Di beri Di beri Di beri
t 65 sediaan uji 1 sediaan uji 2 sediaan uji
mg/kg ekstrak ekstrak 3 ekstrak
bb etanol akar etanol akar akar pakis
pakis pakis tangkur
tangkur tangkur 200mg/kg
50mg/kg bb 100Lnbg/kg bb

| | | |

Setelah 30 menit di induksi dengan formalin 1,35%

[ Jumlah geliat mencit di amati setiap 5 menit selama 60 menit ]

'

[ Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA ]

Gambar V.6 Pengujian aktivitas analgetik akar pakis tangkur



LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

1. Kontrol positif
Diberikan aquadest
2. Pembanding Asetosal 500mg/70kgbb
500 X 0,0026 mg
= 1,3 mg/20gr bb mencit
= 65mg/kgbb

: 1,3
Konsentrasi asetosal 1 =6,5 mg/mL

3. Dosis | (50mg/kgbb)

20 _
mXSOmg—lmg

konsentrasi

179 0,5 mg/ml
0,2ml

4. Dosis 11 (100mg/kgbb)
20 _
7000 X100 mg =2 mg

konsentrasi

29— 10 mg/ml
0,2ml

5. Dosis I11 (200mgkgbb)
29 % 200 mg =4 mg

1000
konsentrasi

279 — 20mg/mll
0,2ml
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PERHITUNGAN PENGENCERAN

Asam Asetat 0,7%
V1.C1=Vv2.C2
100.0,7 =V2.98

_70
V2—98

= 0,71 ml add 100 ml

Formalin 1,35%
V1.C1=V2.C2
100.1,35 =V2.30

_ 13
V2—30

=45 ml add 100 ml

LAMPIRAN 7
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LAMPIRAN 7
PENGUJIAN ANALGESIK METODE GELIAT DAN FORMALIN TEST

)

Gambar V.7 Pengujian Analgetik
Keterangan : (1) Metode Geliat
(2) Metode Formalin Test



